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TAUHID DALAM PANDANGAN ISLAM DAN IMPLEMENTASINYA

A. Pengertian Tauhid Dalam Pandangan Islam

Tauhid secara etimologis berasal dari kata wahhada, yuwahhidu, tauhidan
yang artinya mengesakan, menyatukan.”® Dalam pengertian lain, Tauhid adalah
mengesakan Allah menolak penyekutuan (syirik) terhadap-Nya yang merupakan
doktrin terpenting yang mendominasi pemahaman-pemahaman dan ajaran-ajaran
Islam.”®
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Artinya : Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu,
melainkan Kami wahyukan kepadanya: Bahwasanya tidak ada
Tuhan (yan§g hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian
akan Aku".”

Ubadah bin as Samit ra mengemukakan suatu riwayat bahwa rasulullah Saw
pernah bersabda, “Barangsiapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang pantas
disembah) selain Allah (saja), tidak ada sesuatupun yang menjadi sekutu bagi-Nya,
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya, bersaksi bahwa Isa adalah
hamba, Rasul, Ruh Allah yang ditempatkan pada diri Maryam serta ruh yang berasal

dari diri-nya, maka Allah akan memasukkan orang tersebut ke dalam surga, apapun

28 M. Amien Rais, Tauhid sosial, (Bandung: Mizan, 1998), 36
29 Ja'far Subhani, Tauhid dan syirik, (Bandung: Mizan, 1987),
30 QS. Al-Anbiya: 25
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yang dilakukan olehnya.” (Sahih Al-bukhari, n0.3252)

Dalam ajaran Islam diajarkan kalimat “la ilaaha illa Allah”. Susunan kalimat
tersebut dimulai dengan peniadaan, yaitu “tidak ada Tuhan”, kemudian baru diikuti
dengan penegasan “melainkan Allah”. Hal itu berarti bahwa seorang muslim harus
membersihkan diri dari segala macam Tuhan terlebih dahulu, sehingga yang ada
dalam hatinya hanya ada satu Tuhan, yaitu Allah.

Imam al-Ghazali membagi tauhid menjadi empat kelompok, yaitu:!

1. Tauhidnya seseorang yang mengikrarkan la ilaha illa Allah (Tiada Tuhan
kecuali Allah) tetapi ia tidak menyadari atau tidak peduli terhadap maksud
dari ucapan tersebut. Ini adalah tauhid orang munafiq.

2. Tauhid orang Muslim kebanyakan yakni mengikrarkan persaksian tersebut
kemudian menerima kebenaran ucapannya.

3. Tauhid Mugarrabin yaitu persaksiannya dengan jalan kasyf melalui lantaran
cahaya kebenaran. Orang pada tingkatan ini melihat sesuatu yang beraneka
ragam ini tidak lain kecuali keluar atau bersumber dari Yang Esa dan Yang
Maha Perkasa.

4. Tauhid Musyahidun yaitu orang yang tidak melihat wujud kecuali Yang Satu
bahkan terhadap dirinya sendiri ia tidak melihatnya karena ia larut tenggelam
dalam tauhid. Kaum sufi menyebutnya dengan fana’dalam tauhid.

Menurut Al-Qusyairy an-Naisabury dalam “Risalatul Qusyairiyah”,

3! Al-Ghazali, Jhya’ ‘Ulum al-Din: Ihya' Al Ghazali, Terj. Isma'il Yakub, (Semarang: CV.
Faizan, 1972), 281-282
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Tauhid adalah suatu hukum bahwa sesungguhnya Allah SWT Maha Esa, dan

mengetahui bahwa sesuatu itu satu bisa dikatakan tauhid juga. Sehingga,

menauhidkan sesuatu yang satu merupakan bagian dari keimanan terhadap
yang satu itu. Makna eksistensi Allah SWT sebagai Yang Esa adalah suatu
penyifatan yang didasarkan ilmu pengetahuan. Dikatakannya bahwa Allah

SWT adalah Ketunggalan Dzat, sehingga “Dia Adalah Dzat Yang tidak

dibenarkan untuk disifati dengan penempatan dan penghilangan.”

Selanjutnya banyak ahli hakikat yang mengatakan bahwa arti bahwa Allah

SWT itu Esa adalah penafian segala pembagian terhadap dzat; penafian

terhadap penyerupaan tentang Hak dan Sifat-sifat-Nya, serta penafian adanya

teman yang menyertai-Nya dalam Kreasi dan Cipta-Nya.*?

Al Hujwiri dalam “Kasyf al-Mahjub” membagi pengertian tauhid menjadi
tiga kategori yaitu :**

1. Tauhid Allah SWT oleh Allah SWT, yaitu ilmu dan pengetahuan-Nya bahwa
sesungguhnya Dia adalah Esa.

2. Tauhid Allah SWT oleh makhluk, yaitu ketentuan-Nya bahwa makhluk adalah
yang menauhidkan dan menjadi ciptaan-Nya, atau disebut tauhidnya hamba
dan penegasan tauhid ada dalam hatinya.

3. Tauhid Allah SWT oleh manusia yaitu pengetahuan hamba bahwa Allah SWT
Yang Maha Perkasa dan Agung adalah Maha Esa.

Pada tauhid yang pertama, maka ketauhidan-Nya hanya dapat terpahami
oleh ilmu dan pengetahuan-Nya, dimana Yang Memahami ketauhidan Allah oleh
Allah adalah Allah sendiri atau penetapan-Nya pada makhluk pilihan-Nya Sendiri.
Tauhid yang kedua mengartikan bahwa Tauhid-Nya Allah oleh makhluk adalah suatu

penghambaan mutlak dari semua makhluk yang eksis setelah kehendak-Nya. Dan

32 Al-Qusyairy an-Naisabury, “Risalatul Qusyairiyah”, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 373
% Ibnu Usman Al Hujwiri, ”Kasyf al-Mahjub”, (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2003), 251
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dalam pengertian tauhid yang terakhir adalah penyadaran manusia sebagai makhluk-
Nya yang harus selalu memaknai bahwa Allah Maha Segalanya dibumi ini.

Menurut Joko Wahyudi,** “Tauhid adalah penafian total terhadap segala
bentuk kekuatan selain Tuhan Yang Maha Esa, semuanya fokus dalam kesatuan yang
mengarah kepada yang satu yakni Allah.” Sehingga pada dasarnya manusia yang
bertauhid tidak dapat menerima sumber keyakinan apapun karena dalam interaksinya
dengan sesama manusia dan alam akan mengerucut ke yang Atas atau yang Tunggal.

Dalam ajaran tauhid ini, sebelum kebangkitan Muhammad Saw. Sebagai
utusan Allah Swt. masyarakat Makkah setidaknya menganut dua ideologi: pertama,
sisa agama ibrahim yang masih mempertahankan tauhid (keesaan Allah) atau lebih
populer dengan sebutan “al hanafiah”; kedua, kaum musyrikin yang terkenal dengan
ideologi paganismenya. Mereka mempertuhankan batu dan benda. Namun, ketika
mereka menyembah patung-patung itu, tidak serta merta dikatakan bahwa mereka
tidak meyakini adanya tuhan. pasalnya, sebagian mereka mengakui bahwa patung-
patung itu mereka sembah sebagai perantara (mediator) yang menghubungkan
mereka dengan Allah. Begitulah keyakinan mereka seperti disebutkan Allah dalam Al
Qur'an yakni :”Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". Katakanlah:
"Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah
hendak mendatangkan kemudaratan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat

menghilangkan kemudaratan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku,

3 Joko Wahyudi, jurnalis internasional, Wawancara, Surabaya, pada tanggal 15 Juni 2012
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apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya?. Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku".
Kepada-Nya lah bertawakal orang-orang yang berserah diri.*

Kepercayaan mereka tidak sebatas pada pengakuan adanya Tuhan saja.
Kaum musyrikin Makkah juga percaya bahwa Allah adalah Tuhan yang menciptakan
alam semesta. Hal ini juga tergambar dalam pemberitaan Allah dalam Al Qur'an
yakni, “Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang
menciptakan langit dan bumi?" tentu mereka akan menjawab: "Allah". Katakanlah:
Segala puji bagi Allah"; tetapi kebanyakan mereka tidak mengetah e

Kepercayaan mereka ini dalam bahasa akidahnya adalah “Tauhid
Rububiyah”. Artinya, keyakinan kepada Allah sebagai pencipta alam, yang
menghidupkan, mematikan, dan yang memberi rezeki.”’

Namun dalam kondisi seperti itu, mereka masih dihukumi sebagai kafir dan
musyrik sebab mereka tidak meng-illah-kan Allah dalam ubudiyah. Mereka tidak
tunduk kepada aturan yang ditetapkan oleh Allah. Mereka tidak menjadikan Allah
sebagai Al Hakim dan Asy Syari', pembuat hukum dan legislator. Mereka membuat
cara, ajaran, dan nilai sendiri dalam mendekatkan dirinya kepada Allah; membuat
tuhan-tuhan kecil sebagai mediator antara mereka dan Allah. Mereka lebih patuh
kepada peraturan yang mereka buat sendiri untuk menggantikan hukum yang telah

diturunkan Allah. Tauhid inilah (Tauhid Uluhiyah) yang membedakan antara orang

35 QS. Azzumar:38

36 QS. Al Lugman :25

37 Dr. Daud Rasyid, M.A. Pembaharuan islam dan orientalisme dalam sorotan. (Bandung, SPT.
Syaamil Cipta Media.2006), 1
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mukmin dan orang musyrik.*®

Dari golongan islam, terdapat Aliran mu’tazilah yang mempunyai asas dan
landasan sebagai pijakan. Salah satunya adalah At-Tauhid, yakni mengingkari dan
meniadakan sifat-sifat Allah, dengan dalil bahwa menetapkan sifat-sifat tersebut
berarti telah menetapkan untuk masing-masingnya tuhan, dan ini suatu kesyirikan
kepada Allah, menurut mereka. Oleh karena itu mereka menamakan diri dengan
Ahlut-Tauhid atau Al-Munazihuuna lillah (orang-orang yang mensucikan Allah). ¥

Tegasnya, Mu’tazilah dalam merealisasikan mengenai tauhid ini secara
global yakni menafikan keqadiman sifat-sifat Tuhan. Mu’tazilah berpendapat, bahwa;
apabila kita mengakui keqadiman sifat-sifat Tuhan berarti dengan sendirinya
menetapkan adanya sesuatu yang qadim selain Allah, itu berarti mengakui
berbilangnya sesuatu yang qadim selain Allah, dan pada akhirnya membatalkan
prinsip keesaan Allah SWT. Sebagai konsekwensi logis dari pendapat ini, Mu’tazilah
mengatakan bahwa; Tuhan tidak memiliki sifat yang berdiri sendiri dari zat-Nya, tapi
sifat-sifat itu hanya ada pada simbol penamaan tanpa mempunyai esensi. Kalau
dikatakan bahwa “Tuhan itu melihat” berarti Tuhan melihatnya dengan zat-Nya

(Bashiran bi Dzatihi) begitupun sifat-sifat lainnya.*’

3 Ibid., 2

%% Http//Alqiyamah//wordpress.com, 5 juli 2011

“ Http//DR. HAMZAH HARUN AL-RASYID, MA. Konsep Keesaan Tuhan (At-Tauhid). 17
Februari 2012
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Selain itu, aliran syi’ah juga berkeyakinan bahwa Allah tidak memiliki Sifat.
Ibnu Babawaih —salah seorang tokoh dan ulama Syi’ah- telah meriwayatkan lebih
dari 70 (tujuh puluh) riwayat yang menyatakan bahwa “Allah tidak disifati dengan
waktu, tempat, tingkah, gerak, pindah, tidak tersifati dengan sifat-sifat yang ada pada
jisim, tidak berupa materi, jisim dan bentuk”.(At-Tauhid Ibnu Babawaih hal : 57).
Padahal dengan meniadakan sifat-sifat Allah ini telah jelas menyimpang dari yang

terkandung di dalam Al-Qur’an dan Haditst yang shahih.

B. Implementasi Tauhid Dalam Pandangan Islam

Tauhid bagi hamba Allah yang menauhidkan-Nya adalah sejatinya tauhid
yang eksis secara mandiri sebagai suatu cerapan pengalaman ruhaniah yang
dialaminya sendiri secara langsung. Kendati cerapan ruhaniah adalah suatu
anugerah dan hidayah Allah SWT, namun harus disadari adanya prakondisi yang
memang dinisbahkan sebagai amanat dan kewajiban penghambaan kepada
manusia melalui suatu pencarian berkesadaran untuk menyingkap jatidiri
manusia. Sehingga, menjadi penting kehidupan beragama yang benar-benar
merupakan suatu pelakonan yang dihayati dengan ketulus ikhlasan dan
keridhaan sebagai hamba Allah.

Tanpa kesadaran demikian maka dia yang mengaku sebagai hamba Allah
boleh jadi dia yang tidak menauhidkan Allah karena masih ada syirik-syirik halus
yang melingkupi dirinya karena dorongan dirinya pada keinginan-keinginan yang

sifatnya dimotivasi oleh kebendaan semata. Seorang hamba Allah adalah dia yang
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menghadirkan hatinya untuk didedikasikan demi Allah semata, bukan karena satu
alasan dunia, maupun akhirat, atau karena makhluk-Nya.

Ketika islam dipancangkan sebagai agama yang mengatur aspek spiritual
sebagaimana agama-agama lain, tauhid sering dipahami sebagai “keesaan Tuhan”,
sebagai argumentasi tandingan atas konsep trinitas dalam agama kristen. Persepsi ini
tak selamanya benar. Karena ketika agama dihakimi oleh agama lain dan ketika suatu
nilai dihakimi oleh nilai lain, maka yang terjadi adalah prasangka. Karena itu,
menganggap tauhid semata-mata diartikan “keesaan Tuhan”, tidak hanya persepsi
yang parsial, tetapi salah.

Untuk memahami islam dan tauhid, kita memulai dari sebuah pernyataan
berikut ini: Islam adalah norma kehidupan yang sempurna yang dapat beradaptasi
dengan setiap bangsa dan setiap waktu. Firman Allah adalah abadi dan universal,
yang mencakup seluruh aktifitas dari seluruh suasana kemanusiaan tanpa perbedaan
apakah aktivitas mental atau aktivitas duniawi.*!

Dalam relevansinya, penafian bahwa Tuhan mempunyai sifat langsung
ataupun tidak langsung mengakar dalam pengamalan keberagaman. Manusia modern
tidak lagi mengenal “asmaul husna” sebagai ideology, tetapi hanya di baca tanpa
merefleksikannya. Contoh sederhana ketika penindasan dan jual beli hukum menjadi
hal yang lumrah, sejatinya menyampingkan sifat Tuhan yang “rahman-rahim”, dan

yang terjadi adalah tirani dan hegemoni struktural mayoritas menindas minoritas.

#! kazuo shimogaki. Kiri islam. Terj. M. Imam Aziz dan M. Jadul Maula. (Yogyakarta: Lkis,
1993), 17
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Gelombang pemikiran materialistis di zaman modern ini bahkan
menyebabkan kaum yang beriman kepada Allah menganggap tak banyak manfaatnya.
Mereka memandang masalah-masalah seperti itu sebagai semacam manuver mental
dan pelarian dari problem-problem praktis kehidupan. Tauhid ini mengangkat
manusia, membawa manusia menuju Kebenaran Ilahiah, dan membuat manusia

menjadi sempurna. Allah SWT berfirman
Artinya “Kepada-Nya naik kata-kata yang baik, dan amal saleh dinaikkan-
Nya."#

Sisi manusiawi manusia ditentukan oleh pengetahuannya tentang Allah.
Pengetahuan manusia bukanlah sesuatu yang terpisah dari manusia itu sendiri.
Semakin tahu manusia itu tentang alam semesta, sistemnya dan asal-usulnya, semakin
berkembang sisi manusiawi manusia tersebut, yang lima puluh persen substansi sisi
manusiawi itu berupa pengetahuan. Dari sudut pandang Islam, khususnya ajaran
Syiah, tak ada keraguan sedikit pun bahwa tujuan sisi manusiawi itu sendiri adalah
mengetahui tentang Allah, tak soal dengan efek praktis dan sosialnya

Sehingga tauhid hanya menyembah atau beribadah kepada Allah saja.
Dengan kata lain, tulus ikhlas dalam beribadah kepada Allah. Dalam sudut pandang
Islam, ibadah ada tingkatan-tingkatannya. Tingkatannya yang sangat jelas adalah
menunaikan ritus-ritus yang berkaitan dengan penyucian dan pengagungan Allah.

Kalau ritus-ritus seperti itu dilakukan untuk selain Allah, artinya adalah keluar total

%2 3S. Fathir 10
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dari Islam. Selain itu, setiap bentuk orientasi spiritual dan ménerima sesuatu sebagai
ideal spiritual, maka hal itu tergolong ibadah. Al-Qur'an memfirmankan:
“Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
'l"uhaurmya.”43

Kalau kita menaati seseorang yang telah dilarang Allah untuk ditaati, dan
tunduk patuh sepenuhnya kepadanya, berarti kita menyembah atau beribadah kepada

orang itu. Al-Qur'an mengatakan, Mereka menjadikan para rabbi dan rahib mereka

sebagai Tuhan selain Allah. (QS. At-Taubah: 31), di firman Allah yang lain

-0t - G (R G'E,J’,,’
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Artinya: “Dan tidak pula sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai Tuhan selain Allah. e

Dengan demikian, ketauhidan tertanam dalam jiwa seseorang diikuti dengan
amal ibadah, ditunjang oleh sikap, perilaku dan perbuatan yang mencerminkan

ketauhidan.

* QS. Al-Furgén: 43
* QS. Ali 'Imrén: 64



